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Abstrak 

PT Agility International merupakan salah satu perusahaan multinational yang telah cukup lama 
berkembang, khususnya di Indonesia. PT Agility International bergerak di bidang penyedia jasa logistik 
dan  freight forwarding. Tapi dalam prosesnya terjadi permasalahan di PT Agility International yaitu 
keterlambatan pengiriman atau shipment. Keterlambatan pengiriman terjadi karena terlambatnya dalam 
melakukan proses stuffing yang ditimbulkan oleh beberapa kejadian risiko. Untuk mengurangi dan 
mengatasi beberapa risiko yang terjadi, maka digunakanlah metode House of Risk (HOR). Metode ini 
bertujuan untuk meminimalisir risiko yang dapat menyebabkan terjadinya permasalahan dalam proses 
ekspor di PT Agility International. HOR terbagi menjadi 2 fase dimana fase 1 merupakan sebuah fase 
untuk mengidentifikasi kejadian dan agen risiko, sedangkan fase 2 merupakan sebuah fase untuk 
merancang strategi mitigasi yang dilakukan dalam penanganan agen risiko yang efektif untuk diterapkan 
di PT Agility International. Hasil perhitungan berdasarkan pengamatan penulis serta penyebaran 
kuisioner dari 6 responden teridentifikasi 17 kejadian risiko yang disebabkan oleh 19 agen penyebab 
risiko, 8 agen risiko yang termasuk dalam kategori prioritas dan 11 lainnya termasuk dalam kategori non 
prioritas. Agen risiko yang memiliki indeks prioritas tertinggi yaitu pengurusan dokumen ke pihak 
shipping line yang terlambat (A10) dengan indeks prioritas sebesar 1.296 serta strategi penanganan dari 
agen penyebab risiko yang timbul berjumlah 11, dimana strategi penanganan yang tertinggi  yaitu 
membuat checklist harian secara rutin (PA3) dengan nilai ETD 4.009,50. 

Kata Kunci: Metode House of Risk, Risk Events dan Risk Agents, Strategi Penanganan. 
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1. PENDAHULUAN 

Berkembangnya persaingan bisnis, membuat 
perdagangan juga semakin berkembang sehingga 
memasuki pasar internasional, inilah yang disebut 
dengan perdagangan internasional. Dengan adanya 
perdagangan internasional membuat perusahaan 
logistik memiliki peran yang sangat penting dalam 
menjalankan kegiatan perdagangan internasional 
serta memiliki peran terhadap perkembangan bisnis, 
khususnya yang ada di Indonesia. Dengan 
meningkatnya juga persaingan bisnis di bidang 
logistik di Indonesia, membuat perusahaan logistik 
telah banyak didirikan di Indonesia baik bergerak di 
bidang warehousing, freight forwarding, shipping 
line dan lain-lainnya. Salah satu perusahaan yang 
sudah cukup lama didirikan di Indonesia dan 
merupakan salah satu perusahaan logistik 
internasional yaitu PT Agility International. 
Perkembangan PT Agility International di berbagai 
negara, tentu saja didukung oleh banyaknya customer 
yang telah mempercayakan segala keperluan dan 
kebutuhan pengiriman kepada PT Agility 
International. PT Agility International memiliki 
banyak pelanggan yang telah memberikan 
kepercayaan dalam menangani kegiatan logistik 
khususnya ekspor impor. Permasalahan yang 
diangkat mengenai keterlambatan stuffing sehingga 
mengakibatkan keterlambatan dalam pengiriman atau 
shipment menjadi diundur. Berikut tabel presentase 
keterlambatan stuffing pada bulan Februari – April 
2020 : 
Tabel 1 Persentase Keterlambatan Stuffing Bulan 

Februari – April 2020  
 
 
  
 
 
 
Tabel 1 menjelaskan bahwa adanya permasalahan 
yang terjadi dalam proses atau kegiatan ekspor dan 
menimbulkan keterlambatan dalam pengirimannya. 
Maka dari itu, perlu diketahui setiap permasalahan 
dari setiap risiko yang mungkin timbul dari 
permasalahan yang ada di perusahaan agar tidak 
terjadi lagi keterlambatan dalam proses stuffing yang 
akan berdampak pada keterlambatan pengiriman. 
 
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah, 
maka penulis merumuskan permasalahan yang akan 
dibahas dalam penelitian adalah sebagai berikut :  
1. Apa saja kejadian risiko sehingga mengakibatkan 

keterlambatan atau kemunduran dalam proses 

stuffing dan keterlambatan dalam pengiriman 
khususnya ekspor pada PT Agility International?  

2. Apa saja agen risiko yang berpengaruh dalam 
keterlambatan atau kemunduran dalam proses 
stuffing dan keterlambatan dalam pengiriman 
khususnya ekspor pada PT Agility International? 

3. Bagaimana strategi penanganan yang dapat 
dilakukan PT Agility International dalam 
menangani risiko yang memiliki kategori 
prioritas? 

2. METODE PENELITIAN 

Metode rancangan penelitian kegiatan yang 
dilakukan peneliti untuk menjawab pertanyaan 
penelitian sebagai berikut :  
 

 
Gambar 1 Flowchart Metode HOR 

 
Penjelasan flowchart metode pada penelitian, 
menggunakan metode HOR dimana metode HOR 
dibagi dalam 2 model yaitu HOR 1 dan HOR 2 
sebagai berikut :  
1. Identifikasi proses bisnis /aktivitas model 

SCOR dengan menjadi beberapa proses yaitu 
plan, source, make, deliver dan return. 

2. Identifikasi kejadian risiko dimana risiko 
tersebut menjabarkan semua kejadian yang 
kemungkinan akan timbul dan mengakibatkan 
kerugian pada perusahaan. 

3. Identifikasi pengukuran tingkat dampak (𝑆𝑆𝑖𝑖) 
dimana nilai yang dihasilkan mengetahui 
seberapa besar gangguan yang ditimbul dari 
(𝐸𝐸𝑖𝑖). Untuk mencari (𝑆𝑆𝑖𝑖) sebagai berikut :  

Si = �𝑆𝑆𝑖𝑖1  ×  𝑆𝑆𝑖𝑖2 × … × 𝑆𝑆𝑖𝑖𝑖𝑖
𝑘𝑘  

Keterangan: 
Si = Tingkat dampak suatu risiko (Severity level 
of risk) 
i = 1, 2,….n; 
k  = penilaian orang ke- k  
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4. Identifikasi agen penyebab risiko dimana 
bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja 
yang dapat menyebabkan terjadinya suatu 
kejadian risiko. 

5. Mengukur nilai occurance atau nilai peluang 
kemunculan suatu agen risiko. Untuk mencari 
occurance level risk sebagai berikut :  

𝑂𝑂𝑗𝑗 = �𝑂𝑂𝑗𝑗1 𝑥𝑥 𝑂𝑂𝑗𝑗2 𝑥𝑥 … . . 𝑥𝑥 𝑂𝑂𝑗𝑗𝑖𝑖𝑘𝑘   ∀ j  ; dimana j = 
1,2,…..,m 

Keterangan :  
𝑂𝑂𝑗𝑗 = Tingkat kemunculan risiko (occurance 
level risk) 
𝑘𝑘  = penilaian orang ke – k   

6. Mencari nilai korelasi antara kejadi risiko 
dengan agen penyebab risiko dimana nilai 
korelasi yang dihasilkan terdiri atas 0,1,3,9 
dimana dimana 0 menunjukkan tidak ada 
hubungan korelasi, 1 menggambarkan hubungan 
korelasi kecil, 3 menggambarkan korelasi 
sedang dan 9 menggambarkan korelasi tinggi. 

7. Perhitungan nilai ARP yang akan digunakan 
sebagai bahan pertimabangan untuk 
menentukan prioritas penanganan risiko yang 
akan menajdi input dalam HOR 2 nantinya. 
Berikut perhitungan nilai ARP : 

𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝑗𝑗 =  𝑂𝑂𝑗𝑗�𝑆𝑆𝑖𝑖𝐴𝐴𝑖𝑖𝑗𝑗 
Keterangan : 
𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝑗𝑗  =  Aggregate Risk Potential (risk priority 
index) 
𝑂𝑂𝑗𝑗      = Tingkat kemunculan risiko (occurance 
level of risk) 
𝑆𝑆𝑖𝑖       = Tingkat dampak suatu risiko (severity 
level of risk) 
𝐴𝐴𝑖𝑖𝑗𝑗     = Korelasi antara agen risiko dengan 
risiko  

8. Output HOR 1 yang akan digunakan sebagai 
input dalam HOR 2. 

9. Untuk HOR 2 tahap awal dimulai dengan 
menyeleksi agen risiko dari nilai ARP tertinggi 
hingga terendah menggunakan analisa pareto. 

10. Jika agen risiko termasuk kategori prioritas 
maka langkah selanjutnya mengidentifikasi aksi 
mitigasi yang relevan (𝐴𝐴𝐴𝐴𝑖𝑖) terhadap agen 
risiko. Jika agen risiko bukan merupakan agen 
prioritas maka agen tersebut tidak diproses lebih 
lanjut dan selesai. 

11. Mengukur nilai correlation agen dengan 
penanganan risiko dimana nilai korelasi  

12. Mengkalkulasi (𝑇𝑇𝐸𝐸𝑖𝑖) dengan formula sebagai 
berikut :  

𝑇𝑇𝐸𝐸𝑖𝑖 =  �𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝑗𝑗𝐸𝐸𝑗𝑗𝑖𝑖 
 
 

Keterangan : 
TEk     = Total efektivitas 
ARPj = Prioritas risiko (risk priority index) 
Ejk    = Nilai korelasi antara suatu agen risiko 

dengan penanganan risiko 
13. Mengukur tingkat kesulitan dalam penerapan 

aksi mitigasi (𝐷𝐷𝑖𝑖) untuk mereduksi kemunculan 
agen risiko  

14. Mengkalkulasi total (𝐸𝐸𝑇𝑇𝐷𝐷𝑖𝑖) dengan rumus 
sebagai berikut :  

𝐸𝐸𝑇𝑇𝐷𝐷𝑖𝑖 =
𝑇𝑇𝐸𝐸𝑖𝑖
𝐷𝐷𝑖𝑖

 

Keterangan : 
𝐸𝐸𝑇𝑇𝐷𝐷𝑖𝑖  = Effectiveness to difficulty of ratio 
𝑇𝑇𝐸𝐸𝑖𝑖      = Total efektivitas 
𝐷𝐷𝑖𝑖 =Tingkat kesulitan dalam melakukan upaya 
pencegahan untuk diterapkan di perusahaan  

15. Mengukur skala prioritas dimana nilai prioritas 
utama diberikan kepada aksi mitigasi yang 
memiliki nilai ETD tertinggi. 

16. Output HOR fase 2.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 House of Risk 1 
1. Identifikasi Proses Bisnis  

Tabel 2 Identifikasi Proses Bisnis Model 
SCOR 
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2. Identifikasi Kejadian Risiko 
Tabel 3 Hasil Identifikasi Kejadian Risiko  

 

3. Pengukuran Tingkat Dampak  
Berikut merupakan salah satu contoh 
perhitungan yang dipilih secara acak pada setiap 
kejadian risiko sebagai berikut: 

 
 

Tabel 4 Tingkat Dampak Kejadian Risiko 

 
 
4. Identifikasi Agen Penyebab Risiko  

Tabel 5 Identifikasi Agen Penyebab Risiko 
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5. Pengukuran nilai peluang kemunculan suatu 
agen risiko  

Tabel 6 Tingkat Probabilitas dari setiap 
Agen Risiko 

 
 

Tabel 7 House of Risk 1 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

3.2 House of Risk 2  
1. Menyeleksi agen risiko  

Tabel 8 Perhitungan Pareto Agen Risiko  

 
2. Mengidentifikasi aksi mitigasi yang relevan  

Dalam penanganan risiko yang muncul dapat 
berlaku untuk satu agen atau lebih dari satu 
agen risiko. Rekomendasi aksi mitigasi dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 9 Identifikasi Penanganan Risiko  
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3. Mengukur nilai korelasi agen risiko dengan 
strategi penanganan risiko  

Tabel 10 Nilai Korelasi Risk Agents dengan 
Strategi Penanganan 

 
 
4. Mencari nilai total efektivitas  

Setelah mencari nilai korelasi, maka langkah 
selanjutnya mengkalkulasi atau mencari nilai 
total efektivitas (𝑇𝑇𝐸𝐸𝑖𝑖) dengan formula sebagai 
berikut :  

𝑇𝑇𝐸𝐸𝑖𝑖 =  �𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝑗𝑗𝐸𝐸𝑗𝑗𝑖𝑖 
Keterangan : 
TEk     = Total efektivitas 
ARPj = Prioritas risiko (risk priority index) 
Ejk   = Nilai korelasi antara suatu agen risiko  

dengan penanganan risiko 
 

Tabel 11 Total Efektivitas Tindakan 
Penanganan Risiko 

 
 
5. Mengukur tingkat kesulitan 

Merupakan upaya mereduksi kemunculan agen 
risiko, dimana skala tingkat kesulitan dalam 
penerapan aksi mitigasi. 
 
 
 
 
 
 

Tabel 12 Tingkat Kesulitan dari Tindakan 
Pencegahan Risiko  

 
 

6. Mengkalkulasi Total Efektivitas 
Tabel 13 Total Efektivitas  

 
 

Tabel 14 House of Risk 2  

 
 
Analisis dan Pembahasan  

 
Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan, 
diperoleh data total keterlambatan shipment dan data 
total keterlambatan stuffing dimana selanjutnya 
dilakukan pengolahan data menggunakan metode 
House of Risk (HOR) untuk mengetahui apa saja 
kejadian risiko yang terjadi, mengetahui apa saja 
agen penyebab risiko serta mengetahui strategi 
penanganan untuk meminimalisir penyebab risiko 
kategori prioritas.  
 
Dari hasil pengolahan data dan analisis menggunakan 
metode House of Risk dimana ada 2 tahapan yaitu 
HOR fase 1 dimana didapatkan 17 kejadian risiko 
dan 19 agen penyebab risiko yang didapatkan 
berdasarkan hasil dari 6 responden yang berkaitan 
erat dalam pengiriman ekspor dimana hasil akhir dari 
HOR 1 untuk mengetahui indeks prioritas yang 
menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan 
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prioritas penanganan risiko. HOR 1 yang memiliki 
indeks prioritas tertinggi salah satunya yaitu 
pengurusan dokumen ke pihak shipping line yang 
terlambat (A10), mendadaknya permintaan dari 
customer (A8), penerimaan kontrak servis yang lama 
dari pihak shipping line (A9), keterlambatan 
menerima balasan dari pihak shipping line (A11), 
penambahan barang dari customer (A14), kecelakaan 
ketika dalam perjalanan (mogok,ban bocor dan lain-
lain) (A13), ketidaktelitian para pekerja (A1), inquiry 
terlewat oleh pihak shipping line (A18), harga naik 
dari pihak shipping line (A19), jaringan kurang stabil 
(A3) dan kurang teliti dalam melakukan proses 
stuffing (A7). 
 
Kemudian dari hasil agen penyebab risiko yang 
memiliki indeks prioritas tertinggi – terendah, 
selanjutnya di analisis di HOR fase 2 yang akan 
dilakukan seleksi agen penyebab risiko dengan 
menggunakan analisa pareto untuk mengetahui agen 
risiko yang termasuk kategori prioritas maupun non 
prioritas. Sehingga terdapat 8 agen penyebab risiko 
yang termasuk kategori prioritas dan 11 agen risiko 
yang termasuk kategori non prioritas. Tabel hasil 
agen penyebab risiko yang memiliki ARP tertinggi- 
terendah dapat dilihat pada tabel 8. 
 
Kategori prioritas yang telah dijelaskan di atas,  
didapatkan beberapa strategi penanganan berdasarkan 
jawaban dari 6 responden. Terdapat 11 strategi 
penanganan dimana strategi penanganan tersebut 
akan dilakukan nilai korelasi atau hubungan strategi 
dengan agen risiko, tingkat kesulitan dalam 
penerapan strategi penanganan, serta strategi 
penanganan berdasarkan nilai ETD tertinggi. Berikut 
hasil dari analisa HOR 2 berdasarkan nilai ETD 
tertinggi  yaitu :  

 
Tabel 15 Hasil Analisa HOR 2 Berdasarkan Nilai 

ETD Tertinggi 

 

4. KESIMPULAN 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 
dengan menggunakan metode House of Risk 
ditemukan 17 kejadian risiko (risk events)  
berdasarkan dari 6 responden untuk lembar survei 
pengidentifikasian kejadian risiko pada PT 
Agility International dapat dilihat pada lampiran 
A. Berikut  tabel identifikasi kejadian risiko 
sebagai berikut : 

 
2. Terdapat 19 agen risiko yang menjadi output 

untuk HOR fase 1 agen risiko prioritas 
diantaranya, ketidaktelitian para pekerja (A1), 
salah dalam penginputan suatu dokumen (A2), 
jaringan kurang stabil (A3), destinasi jarang 
dituju (A4), persediaan container yang terbatas 
(A5), kurangnya komunikasi/koordinasi antar 
divisi lainnya (A6), kurang teliti dalam 
melakukan proses stuffing (A7), mendadaknya 
permintaan dari customer (A8), penerimaan 
kontrak servis yang lama dari pihak shipping line 
(A9), pengurusan dokumen ke pihak shipping line 
yang terlambat (A10), keterlambatan menerima 
balasan dari pihak shipping line (A11), terjadi 
bencana alam (tsunami, longsor, banjir dan lain-
lain) (A12), kecelakaan ketika dalam perjalanan 
(mogok,ban bocor dan lain-lain) (A13), 
penambahan barang dari customer (A14), 
kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM) atau 
tenaga kerja yang sesuai SOP (A15), 
mendadaknya permintaan mengenai rate dari 
pihak booking team export (A16), kerusakan 
terhadap barang (A17), inquiry terlewat oleh 
pihak shipping line (A18), harga naik dari pihak 
shipping line (A19). 

3. Strategi penanganan yang akan dilakukan PT 
Agility International dalam menangani risiko 
yang memiliki kategori prioritas sebanyak 11 
aksi. Berikut tabel uraian penanganan risiko: 
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